BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemaparan dalam bab-bab terdahulu, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

1. Perempuan dan laki-laki adalah sama dihadapan Tuhan sebagai hamba,
tidak ada yang lebih unggul diantaranya kecuali berdasarkan
ketagwaannya. Sehingga anggapan perempuan adalah manusia kedua dan
hanya boleh berada diranah domestik adalah tidak benar. Perempuan juga
mempunyai andil khilafah di muka bumi ini dan juga sama-sama memiliki
tugas untuk amar ma’ruf nahi mungkar. Perempuan dapat menentukan
jalan mana yang ingin dipilih baik menjadi wanita karir untuk mencari
nafkah. Karena setiap perempuan di muka bumi ini tidak sama dalam segi
ekonomi sehingga boleh saja perempuan keluar bekerja untuk menambah
pundi-pundi rupiah.

Beberapa pemikiran Musdah Mulia tentang perempuan, pertama, tauhid
untuk keadilan dan kesetaraan jender. Dalam prinsip tauhid laki-laki dan
perempuan di mata Tuhan adalah sama kedudukannya. Perempuan juga
memiliki hak yang sama seperti laki-laki, misalnya dalam kepemimpinan
sepanjang perempuan memiliki kualifikasi-kualifikasi kepemimpinan
tertentu. Kedua, tentang penciptaan manusia. Penciptaan adalah mukjizat

yang tidak dapat dijelaskan memalui ilmu pengetahuan. Musdah mengajak
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untuk merujuk pada ayat penciptaan secara tegas menyatakan penciptaan
laki-laki dan perempuan adalah penciptaan kesempurnaan.

2. Dalam pandangan filsafat Islam, Murthada menegaskan adalnya konsepsi
yang salah bahwa perempuan adalah sumber godaan dan dosa. Disini
Murthada juga memahamkan tentang teori pembebasan perempuan
melalui teks dan sejarah.

B. Saran
Sebelum penulis mengakhiri pada penulis skripsi ini, penulis ingin
menyampaikan beberapa saran antara lain:

1. merevitalisasi kembali fungsi perempuan, dengan kata lain
menyerahkan sepenuhnya pada perempuan itu sendiri, apakah akan
menjadi perempuan berperan ganda atau hanya berperan disektor
domestik saja, sebab tidak semua perempuan mampu berperan
ganda. Seorang perempuan yang fungsinya sebagai ibu rumah
tangga tidak perlu merasa rendah diri, karena fungsi sentral mereka
adalah sebagai ibu sesuai dengan fitrahnya.

2. Bagi perempuan yang terpaksa harus berperan ganda karena faktor
ekonomi, partisipasi dan toleransi suami sangat dibutuhkan pada
sektor domestik karena kesuksesan wanita menjalankan perannya
tidak lepas dari kontribusi suami menciptakan situasi dan kondisi
kondusif di dalam rumah tangga. Dengan kata lain, berhasil atau

tidaknya perempuan berperan ganda tergantung kepada kerjasama



antara suami dan istri mengembangkan hubungan yang takamul
diantara keduanya.

Meningkatkan pendidikan kaum perempuan agar mereka memiliki
kualitas dan siap berperan sebagai pendidik yang mutlak
dibutuhkan keluarganya. jika sekarang para orang tua sudah
menyadari, bahwa menyekolahkan anak disekolah yang bermutu
itu perlu, bahkan untuk hal itu mereka rela mengeluarkan uang
puluhan juta. Akan tetapi masyarakat kita lupa, bahwa ibu yang
berwawasan luas dan mempunyai kemampuan mendidik dengan
baik, sama mahalnya dengan keberadaan sekolah yang bermutu,
sebab di era zaman industri dan globalisasi ini, sosok seorang ibu
sebagai pendidik dihadapkan pada kompleksitas tantangan,
sehingga upaya mempersiapkan generasi handal dimasa depan
bukalah suatu hal yang mudah.

. Pemerintah mesti memiliki perangkat hukum yang tegas dan
mampu melindungi hak-hak perempuan. Hal ini akan dapat
mengantisipasi diskriminasi, pelecehan seksual serta penjualan
perempuan yang marak saat ini.

Meningkatkan kegiatan dakwah di kalangan perempuan sebagai
upaya pembinaan kerohanian agar para perempuan memiliki
wawasan keislaman yang cukup dan dapat meningkatkan ketaatan

menjalankan ajaran agama.
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